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Abstract: The recommendation system is an important component in 

enhancing the user experience by providing relevant and personalized 

course recommendations that align with individual preferences and 

needs. The Hybrid Collaborative Filtering approach combines the 

Collaborative Filtering (CF) method, which analyzes user interaction 

patterns, with the Content-Based Filtering (CBF) method, which 

evaluates the similarity of course content features. Implementing this 

hybrid system is expected to overcome the limitations of each method, 

such as the cold start problem in CF and the limitation of 

recommendation variety in CBF. This research aims to design a 

recommendation system in the academic environment known as 

“Genusian Course Academy”. This hybrid approach is expected to 

overcome the weaknesses of each approach and result in a more 

accurate and personalized recommendation system. The 

implementation of this system is expected to improve the online 

learning experience and help users find training that matches their 

needs users. 

 

Abstrak: Sistem rekomendasi merupakan komponen penting dalam 

meningkatkan pengalaman pengguna dengan memberikan saran 

kursus yang relevan dan personal sesuai dengan preferensi dan 

kebutuhan individu. Pendekatan Hybrid Collaborative Filtering 

menggabungkan metode Collaborative Filtering (CF) yang 

menganalisis pola interaksi pengguna dengan metode Content-Based 

Filtering (CBF) yang mengevaluasi kesamaan fitur konten kursus. 

Implementasi sistem hybrid ini diharapkan dapat mengatasi 

keterbatasan masing-masing metode, seperti masalah cold start pada 

CF dan keterbatasan variasi rekomendasi pada CBF. Penelitian ini 

bertujuan untuk merancang sistem rekomendasi di lingkungan 

akademis yang dikenal sebagai “Genusian Course Academy”. Melalui 

pendekatan hybrid ini, diharapkan dapat mengatasi kelemahan 

masing-masing pendekatan dan menghasilkan sistem rekomendasi yang lebih akurat dan personal. 

Implementasi sistem ini diharapkan dapat meningkatkan pengalaman belajar online dan membantu 

pengguna dalam menemukan pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

 

 

 

Tersedia Online di  

http://www.jurnal.unublitar.ac.id/

index.php/briliant 

 

Sejarah Artikel 

Diterima 13 Juni 2024 

Direvisi 22 Juni 2024 

Disetujui 23 Juni 2024 

Dipublikasikan 26 Mei 2025 

 

Keywords:  

Genusian course Academy; 

Collaborative Filtering; Content-

Based Filtering; recommendation 

system 

 

 

 

 

Kata Kunci: 

Genusian Course Academy; 

Content-Based Filtering; 

Collaborative Filtering; Sistem 

Rekomendasi 

 

Corresponding Author: 

Name: 

Helfi Apriliyandi Firdaos 

Email: 

Helfi.apriliyandi_ti20@nusaputra.

ac.id 

 

http://www.jurnal.unublitar.ac.id/index.php/briliant
http://www.jurnal.unublitar.ac.id/index.php/briliant


 

 

 

BRILIANT: Jurnal Riset dan Konseptual 

Volume 10 Nomor 2, Mei 2025 
433 

 

 

 

PENDAHULUAN  
Era digitalisasi adalah periode revolusioner yang ditandai dengan adanya perubahan 

fundamental dalam cara kita berinteraksi, bekerja, dan menjalani kehidupan sehari-hari. 

Teknologi digital memainkan peran yang sangat penting dalam transformasi ini, dengan 

perangkat elektronik yang saling terhubung dan kemudahan akses informasi melalui internet. 

Teknologi digital merujuk pada sistem yang tidak membutuhkan tenaga manusia atau proses 

manual, melainkan beroperasi 

Untuk meningkatkan semangat literasi, salah satu solusinya adalah penyelenggaraan 

pelatihan online yang mudah diakses dan diikuti. Namun, masalah ekonomi sering kali menjadi 

penghalang, menyebabkan penurunan minat terhadap pelatihan online. Di tengah tantangan ini, 

upaya untuk meningkatkan minat literasi dapat diwujudkan melalui strategi yang memanfaatkan 

variasi yang dapat menarik masyarakat untuk membaca, belajar, dan mengikuti pelatihan secara 

online. Pendekatan baru diperlukan untuk mengatasi masalah ini, khususnya dalam era digital di 

mana teknologi informasi dan komunikasi berkembang pesat (Graham, 2021). Internet, sebagai 

teknologi komunikasi, telah mengalami kemajuan pesat dan memberikan dampak positif dalam 

kehidupan manusia. Penggunaan internet sebagai media komunikasi kini semakin umum, dan 

lembaga-lembaga pelayanan publik dapat memanfaatkannya sebagai sarana informasi atau 

layanan online untuk masyarakat (Liu et al., 2020). 

Pelatihan online, atau e-course, menjadi solusi yang semakin populer dalam menyediakan 

akses pendidikan kepada banyak orang tanpa dibatasi oleh waktu atau tempat. Keberadaan sumber 

informasi dan materi pembelajaran digital dalam konteks pendidikan online menjadi kunci untuk 

keberhasilan proses belajar mengajar. E-course adalah bentuk literasi digital yang menyediakan 

akses mudah dan cepat ke berbagai sumber informasi dan pengetahuan. Sebuah e-course biasanya 

berisi materi yang disusun dalam beberapa sub-bab dengan video penjelasan, catatan materi, dan 

rangkuman yang memudahkan pemahaman, serta dapat diakses kapan saja, memberikan 

fleksibilitas bagi pembelajar. 

Namun, sering kali para pembelajar merasa bingung mengenai prioritas materi yang perlu 

dipelajari terlebih dahulu. Sistem rekomendasi dapat membantu dengan menyarankan e-course 

yang sesuai dengan preferensi pengguna, meningkatkan efisiensi pencarian informasi, dan 

memberikan pengalaman belajar yang lebih personal. Salah satu metode yang digunakan dalam 

sistem rekomendasi adalah Content-Based Filtering dan Collaborative Filtering. Content-Based 

Filtering bekerja dengan menganalisis preferensi pengguna terhadap item yang mirip untuk 

memberikan rekomendasi (Sami et al., 2024), sementara Collaborative Filtering mengandalkan 

umpan balik pengguna, seperti rating item, dan kesamaan perilaku antar pengguna untuk 

memberikan rekomendasi (Cardozo, 2022). 

Untuk mengatasi kelemahan dalam Content-Based Filtering, metode Hybrid 

Collaborative Filtering digabungkan dengan Content-Based Filtering. Metode ini 

mengoptimalkan rekomendasi dengan memanfaatkan data dari berbagai pengguna yang memiliki 

kesamaan preferensi, yang memungkinkan item yang belum ditemukan oleh pengguna lain dapat 

direkomendasikan kepada mereka. Penelitian sebelumnya oleh Arfisko (2022) tentang sistem 

rekomendasi film menggunakan metode Hybrid Collaborative Filtering dan Content-Based 

Filtering menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam menyaring dan mengidentifikasi produk 

atau informasi yang relevan bagi pengguna. Selain itu, penelitian oleh Ifda (2020) 

membandingkan kinerja Collaborative Filtering dan Hybrid approaches untuk rekomendasi film, 

dan menemukan bahwa meskipun pendekatan hybrid memiliki kelebihan dalam beberapa kasus, 

Collaborative Filtering sering kali memberikan hasil yang lebih unggul dalam metrik tertentu 

(Ifda et al., 2020). 

Berdasarkan kajian tersebut, penulis berinisiatif untuk mengembangkan sistem 

rekomendasi dalam bentuk Genusian Course Academy yang menggabungkan metode Hybrid 

Collaborative Filtering dengan Content-Based Filtering (Sami et al., 2024). Melalui 

penggabungan dua metode ini, diharapkan sistem rekomendasi dapat memberikan hasil yang 

lebih akurat dan personal, meningkatkan kualitas pengalaman belajar online, serta membantu 

pengguna menemukan e-course yang sesuai dengan kebutuhan dan minat mereka. 
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METODE 
Pada tahapan ini, penelitian yang dilakukan oleh penulis digambarkan pada sebuah alur dari 

tahapan penelitian penulis ini pada gambar 1 Tahapan Penelitian. 

  

 

 

Pengumpulan data pada penelitian Sistem Rekomendasi dengan metode Hybrid 

Collaborative Filtering dan Content-Based Filtering untuk Genusian Course Academy ini 

menggunakan pendekatan kualitatif (Al Faribi et al., 2022). Metode ini melibatkan proses 

observasi, wawancara, dan studi pustaka terkait untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam 

tentang konteks dan dinamika yang terjadi. Dalam penelitian ini, pendekatan kuantitatif 

digunakan dengan melakukan observasi awal yaitu mengamati beberapa platform penyedia 

layanan pelatihan online dan melakukan wawancara mendalam secara langsung kepada para calon 

pengguna baik mahasiswa, siswa, maupun masyarakat umum, untuk mendapatkan gambaran 

secara menyeluruh mengenai apakah pentingnya sistem rekomendasi di suatu platform digital ini. 

Penulis juga melihat beberapa studi pustaka yang memang memungkinkan mirip dengan 

penelitian penulis pada saat ini, untuk lebih mengetahui metode apa saja yang memang perlu 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 
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dikembangkan dalam beberapa penelitian sebelumnya. Metode perancangan sistem merupakan 

kerangka kerja yang digunakan dalam pengembangan sistem untuk mengorganisikan proses dan 

pendekatan yang akan diambil dalam merencanakan solusi yang efektif dan efisien. 

Dalam menentukan metodologi, penulis memilih metode prototyping. Metode ini 

dirancang secara terstruktur, melibatkan beberapa tahapan penting yang harus diikuti. Apabila 

sistem yang dikembangkan belum mencapai kesempurnaan pada tahap akhir, evaluasi ulang akan 

dilakukan. Untuk penelitian ini, tahapan yang diadaptasi dari model yang diimplementasikan. 

Pada tahapan ini untuk mendukung proses implementasi dan perancangan sistem rekomendasi 

genusian course academy, ada beberapa poin penting yang dibutuhkan dan harus terpenuhi yaitu 

kebutuhan perangkat keras (Hardware), dan perangkat lunak (Software) untuk mendukung 

pembangunan sistem website ini, juga mencapai minimal kebutuhan sistem, sehingga dapat 

mereduksi kendala-kendala yang terjadi saat proses pembuatan aplikasi. Model pengujian dalam 

penelitian ini telah dijalankan secara menyeluruh untuk memverifikasi fungsionalitas serta 

responsivitas sistem rekomendasi yang telah dirancang. Proses pengujian melibatkan evaluasi 

dari input hingga output sistem tanpa memerlukan pemahaman mendalam tentang struktur kode 

program yang mendasarinya. Tujuan utama dari pengujian ini adalah untuk menilai kesesuaian 

respons yang dihasilkan oleh sistem rekomendasi dengan desain yang telah ditetapkan, sehingga 

memungkinkan evaluasi yang akurat terhadap kinerja sistem apakah sesuai dengan harapan atau 

tidak. Metode yang diterapkan dalam pengujian ini adalah Hit rate dan Mean average precision 

(Yolanda Agatha & Nurkhamid, 2022; Muldayani, 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah tahapan perencanaan selesai, tahapan selanjutnya yang dilakukan adalah tahapan 

implementasi. Pada tahapan implementasi hasil penelitian ini, tahapan ini merupakan tahap kritis 

di mana temuan dan desain yang telah dirumuskan diterapkan dalam sistem nyata. Pada tahap 

ini, sistem rekomendasi yang telah dirancang akan diintegrasikan dengan website Genusian 

Course Academy. 

Sistem ini adalah sebuah website yang dilengkapi dengan fitur rekomendasi. Website 

tersebut dapat memberikan saran pelatihan secara otomatis kepada pengguna berdasarkan 

riwayat pelatihan sebelumnya yang memiliki rating tertinggi. Di bawah ini adalah desain 

antarmuka yang telah dibuat oleh penulis untuk website dan logika sistem rekomendasi. 

Halaman Dashboard pada sebuah platform memiliki peranan yang signifikan, karena 

menjadi jendela pertama yang diperlihatkan kepada pengunjung sebelum mereka melakukan 

proses autentikasi. Halaman ini tidak hanya menjadi pengantar, tetapi juga mencerminkan kesan 

pertama dari platform tersebut, yang dapat mempengaruhi pengalaman pengguna secara 

keseluruhan (Yadav et al., 2023). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 2. Halaman User Interface 
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Halaman daftar pelatihan adalah jendela utama bagi pengguna untuk menjelajahi 

berbagai program pelatihan yang tersedia. Di sini, pengguna dapat menemukan informasi lengkap 

tentang setiap pelatihan, termasuk deskripsi, durasi, instruktur, dan rating ulasan sebelumnya. 

Halaman ini dirancang untuk memudahkan pengguna dalam menemukan pelatihan yang sesuai 

dengan kebutuhan dan minat mereka, sehingga memberikan pengalaman pengguna yang lebih 

menyeluruh dan memuaskan (Cardozo, 2022). 

 

Selain itu, dilakukan pengujian menyeluruh untuk memastikan bahwa semua fitur 

berfungsi dengan baik, termasuk validasi input, keamanan data, manajemen sesi, dan efisiensi 

algoritma rekomendasi. Implementasi juga mencakup penyesuaian antarmuka pengguna agar 

intuitif dan mudah digunakan, serta optimasi kinerja untuk menjamin responsivitas tinggi. Dataset 

yang digunakan oleh penulis adalah dataset yang diambil dari database lokal dengan menguji coba 

beberapa pengguna untuk mengikuti dan menjalankan aktivitas nantinya. Hasil dari dataset 

tersebut yang akan digunakan pada model perancangan algoritma penulis untuk mendapatkan 

rekomendasi pelatihan dengan metode pendekatan hybrid collaborative filtering dan content-

based filtering. Berikut adalah dataset yang digunakan penulis untuk pengujian dalam model yang 

penulis buat (Remadnia et al., 2022). 
Tabel 1. List Pengujian Setelah dan Sebelum diuji 

No Course Title Tipe 

Kategori 

Deskripsi Kuantiti 

Sebelum 

diuji 

Kuantiti 

Setelah 

diuji 

1 Belajar Pemrograman PHP Dasar Informatika 

Kursus ini mengajarkan dasar-

dasar pemrograman PHP. 0 80 

2 Pemrograman Java Informatika 

Kursus ini mengajarkan dasar-

dasar pemrograman Java. 0 80 

3 Manajemen Proyek Konstruksi Sipil 

Kursus ini mengajarkan 

manajemen proyek konstruksi. 0 80 

4 Teknik Jalan Raya Sipil 

Kursus ini mengajarkan teknik 

dasar jalan raya. 0 64 

5 Struktur Bangunan untuk Pemula Sipil 

Kursus ini mengajarkan dasar-

dasar struktur bangunan. 0 55 

6 Teknik Pengelasan untuk Pemula Mesin 

Kursus ini mengajarkan dasar-

dasar teknik pengelasan. 0 54 

7 Perawatan Mesin Otomotif Mesin 

Kursus ini mengajarkan cara 

merawat mesin otomotif. 0 48 

8 Dasar-Dasar Mesin Otomotif Mesin 

Kursus ini mengajarkan dasar-

dasar mesin otomotif. 0 36 

Gambar 3. Halaman List Pelatihan 
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9 Keamanan Jaringan Informatika 

Kursus ini mengajarkan 

keamanan jaringan komputer. 0 36 

10 Jaringan Komputer Lanjutan Informatika 

Kursus ini mengajarkan jaringan 

komputer tingkat lanjut. 0 32 

11 Pengantar Sosiologi Mesin 

Kursus ini mengajarkan dasar-

dasar sosiologi. 0 24 

12 Dasar-Dasar Sistem Operasi Informatika 

Kursus ini mengajarkan dasar-

dasar sistem operasi. 0 20 

13 Pengantar Literatur Mesin 

Kursus ini mengajarkan dasar-

dasar literatur. 0 20 

14 Analisis Struktur Bangunan Sipil 

Kursus ini mengajarkan analisis 

struktur bangunan. 0 16 

15 Dasar-dasar Bahasa Pemrograman Mesin 

Kursus ini mengajarkan dasar-

dasar bahasa pemrograman. 0 16 

Proses pengujian bertujuan untuk memvalidasi efektivitas metode CBF dalam 

memberikan rekomendasi yang sesuai dengan preferensi pengguna. Berdasarkan data pelatihan 

yang telah diikuti, metode ini diharapkan dapat mengidentifikasi konten yang relevan. Hasil 

pengujian ini akan digunakan untuk menyempurnakan algoritma CBF, sehingga dapat 

memberikan rekomendasi yang lebih akurat dan memudahkan pengguna dalam memilih pelatihan 

yang sesuai. Pengujian pertama dilakukan untuk menghasilkan daftar rekomendasi berdasarkan 

isi pelatihan yang telah diikuti, dengan perhitungan CBF yang ditampilkan pada gambar 4 

Pengelompokan Nilai Berdasarkan Rating. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Pengelompokan Nilai Berdasarkan Rating 

Gambar 5. Rating dan Similarity Rekomendasi Untuk Pengguna 
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Pengujian sistem rekomendasi dengan metode Collaborative Filtering (CF) dilakukan 

dengan membandingkan preferensi pengguna untuk menghasilkan pelatihan yang 

direkomendasikan. Sistem ini juga mempertimbangkan rating, dengan menggunakan konsep top-

n untuk membatasi jumlah rekomendasi. Rating digunakan untuk merekomendasikan pelatihan 

dengan rating tertinggi, sehingga pengguna dapat yakin dengan pilihan tersebut. Berikut pada 

gambar 5 adalah grafik yang dihasilkan dari sistem rekomendasi menggunakan metode CF 

(Widayanti et al., 2023). 

Pengujian sistem rekomendasi dengan metode Hybrid merupakan tahapan penting dalam 

mengembangkan sistem rekomendasi yang menggabungkan kelebihan dari dua atau lebih 

metode, seperti Collaborative Filtering (CF) dan Content-Based Filtering (CBF), untuk 

meningkatkan akurasi, keberagaman, dan kualitas rekomendasi. Pengujian ini bertujuan untuk 

mengukur kinerja sistem dalam memberikan rekomendasi yang relevan, cepat, dan sesuai dengan 

preferensi pengguna. 

Proses pengujian juga mencakup evaluasi terhadap berbagai aspek, seperti tingkat 

akurasi, kecepatan, keberagaman rekomendasi, serta kemampuan sistem dalam menyesuaikan 

dengan preferensi pengguna. Selain itu, pengujian ini membandingkan kinerja sistem 

rekomendasi Hybrid dengan metode tunggal untuk melihat peningkatan kualitas rekomendasi 

yang dicapai dengan pendekatan Hybrid. Hasil pengujian ini memberikan wawasan yang berguna 

bagi pengembangan sistem rekomendasi di masa depan dan meningkatkan pengalaman pengguna 

dalam menemukan konten yang sesuai. Metode Hybrid ini menyederhanakan proses dengan 

mencari persamaan rekomendasi dari kedua metode, kemudian memilih rating tertinggi dan 

kesamaan konten yang diberikan (Sami et al., 2024). 

Pada gambar 6 adalah contoh dari rekomendasi yang diberikan dengan penerapan metode 

Hybrid. Hasil json tersebut akan dilewatkan dengan API sehingga bisa untuk dikirimkan kepada 

website Genusian Course Academy berikut alur untuk sistem Api yang dibuat berdasarkan 

gambar diagram sequence. 

Pengujian ini berfokus pada sistem rekomendasi yang sudah diolah dan diberikan kepada 

user, pengujian ini untuk menjadi sebuah acuan data keakuratan dari sistem rekomendasi yang 

diberikan kepada user tersebut. Berikut gambar grafik hasil dari pengujian sistem rekomendasi 

menggunakan hit rate. 

Gambar 6. Hasil Rekomendasi Menggunakan API 

Gambar 7 Diagram Squence API Hybrid Recommended System 



 

 

 

BRILIANT: Jurnal Riset dan Konseptual 

Volume 10 Nomor 2, Mei 2025 
439 

 

 

 

 

Sama dengan metode hit rate MAP juga berfokus pada pengujian sistem rekomendasi 

yang di mana menguji hasil dari sistem rekomendasi, perbedaan dari Hit rate dan MAP adalah 

disisi data, hit rate menguji dari matrix dengan kategori ya dan tidak, sedangkan MAP sendiri 

menguji data matrik melalui dokumen data itu sendiri. Berikut hasil grafik yang diberikan saat 

pengujian MAP. 

 

 

SIMPULAN 
Dalam penelitian yang berjudul "Desain Sistem Rekomendasi ‘Genusian Course 

Academy’ dengan pendekatan Hybrid Collaborative Filtering dan Content-Based Filtering," 

penulis berhasil mengembangkan sistem rekomendasi yang menggabungkan dua metode utama: 

Collaborative Filtering (CF) dan Content-Based Filtering (CBF). Pendekatan hybrid ini efektif 

dalam mengatasi kelemahan masing-masing metode, seperti masalah cold-start pada CF dan 

keterbatasan variasi rekomendasi pada CBF. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem hybrid 

Gambar 8. Grafik Pengujian Hit Rate 

Gambar 9. Grafik Mean Average Precision 
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mampu memberikan rekomendasi yang lebih relevan dan personal bagi pengguna, serta 

meningkatkan pengalaman pengguna dalam menemukan pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan 

dan minat mereka (Yadav et al., 2023; Sami et al., 2024). 

Penelitian ini juga membuktikan bahwa integrasi metode hybrid dapat meningkatkan 

akurasi dan keberagaman rekomendasi yang diberikan kepada pengguna, serta memberikan solusi 

yang lebih baik dibandingkan dengan penggunaan metode tunggal dalam konteks sistem 

rekomendasi online. Evaluasi menggunakan metrik Hit Rate dan Mean Average Precision (MAP) 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kualitas rekomendasi yang dihasilkan, yang 

memperkuat efektivitas pendekatan hybrid ini (Muldayani, 2023; Remadnia et al., 2022). 

Dengan hasil yang diperoleh, implementasi sistem rekomendasi hybrid ini sangat 

direkomendasikan untuk diterapkan pada aplikasi atau website yang bertujuan memberikan 

rekomendasi yang lebih personal dan sesuai dengan preferensi pengguna. Pendekatan ini tidak 

hanya meningkatkan efisiensi dalam pencarian informasi, tetapi juga memberikan pengalaman 

belajar yang lebih memuaskan bagi pengguna. Penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi 

penggabungan metode lain untuk lebih meningkatkan akurasi dan memperluas cakupan 

rekomendasi dalam berbagai platform pembelajaran dan e-learning (Cardozo, 2022). 

Tingkat kesesuaian metode hybrid dalam memberikan rekomendasi kepada pengguna sangat 

tinggi. Evaluasi kinerja dan umpan balik pengguna menunjukkan bahwa sistem hybrid lebih 

relevan dan sesuai dengan preferensi pengguna, serta memberikan pengalaman yang lebih baik. 

Oleh karena itu, implementasi sistem rekomendasi hybrid sangat direkomendasikan untuk 

aplikasi atau website yang bertujuan memberikan rekomendasi. 
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